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ABSTRAK

Kabupaten Flores Timur memiliki total ruas sebanyak 74 ruas dengan total panjang ruas sebesar 718,18 km. Kondisi
jalan yang kurang baik (retak, bergelombang dan lubang) atau lebih parahnya lagi tidak dapat diakses karena sempit,
buntu dan rusak parah, maka bisa dibilang kondisi jalan tersebut kurang memadai atau tidak layak. Tujuan dari studi
ini adalah mengetahui kondisi perkerasan jalan, nilai dan jenis kerusakan perkerasan jalan, prioritas penanganan
kerusakan jalan, anggaran biaya yang dibutuhkan, dan perbandingan nilai yang dihasilkan dari analisis program PKRMS
dengan nilai yang dihasilkan dari analisis SDI dan IRI pada ruas Sp. Hewa — Pantai Oa, Baniona — Kawela — Watodei,
Nubalema — Waitenepang, Sp. Lewopao — Bukit Seburi, Menanga — Tanawerang, Ritaebang — Tanahlein — Lamaole
Kabupaten Flores Timur. Berdasarkan hasil pengolahan data dari program PKRMS didapatkan nilai kemantapan total
dari 6 (enam) ruas jalan diatas, yaitu 15,25 km sebagai jalan mantap dan 23,35 km sebagai jalan tidak mantap. Studi
ini juga menunjukkan nilai output TPI yang terbesar yaitu berada pada Ruas Menanga — Tanawerang dengan nilai TPI
sebesar 88,5 dengan Kelas TPI 01-CONCRETE MIX. Sedangkan total rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
penanganan kerusakan jalan berdasarkan output program PKRMS pada 6 (enam) ruas jalan yang dianalisis adalah
sebesar Rp43.402.900.000,00 dan total rencana anggaran biaya yang dihitung secara manual pada Ruas Ritaebang —
Tanahlein — Lamaole adalah sebesar Rp25.812.725.800,00.

Kata kunci: Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS), ), Rencana Anggaran Biaya (RAB), Surface
Distress Index (SDI).

PENDAHULUAN

Kabupaten Flores Timur atau bisa disingkat Flotim, adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara
Timur dengan beribukota di Lanatuka. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Flores Timur No. 266 Tahun 2016,
Kabupaten Flores Timur memiliki total ruas sebanyak 74 ruas dengan total panjang ruas sebesar 718,18 km. Kondisi
jalan yang baik tentunya sangat berpengaruh bagi kelancaran aktivitas penduduk di daerah tersebut. Adapun kondisi
jalan di Kabupaten Flores Timur yang tercatat pada tahun 2021, adalah sebagai berikut total panjang jalan dalam
kondisi baik adalah 445,519 km, total panjang jalan dalam kondisi sedang adalah 58,540 km, total panjang jalan dalam
kondisi rusak ringan adalah 43,728 km dan total panjang jalan dalam kondisi rusak berat adalah 170,393 km.

Beberapa ruas jalan yang mengalami kerusakan ringan hingga berat yang pastinya perlu dilakukan suatu kajian khusus
untuk mengetahui jenis kerusakan jalan dan tingkat kerusakan jalan di Kabupaten Flores Timur tersebut. Cara yang
tepat untuk menjaga kondisi jalan agar tetap dalam kondisi yang baik maka diperlukan tingkat pelayanan yang prima
dalam melayani arus lalu lintas, kemantapan permukaan jalan, serta kualitas perkerasan jalan yang memadai sehingga
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diperlukan adanya pengelolaan jalan daerah yang meliputi Perencanaan, Pemrograman dan Penganggaran (PPP).
Dalam rangka untuk melaksanakan program pemeliharaan dan pegelolaan jalan, maka Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat menetapkan standar Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS). Studi ini
bertujuan mengetahui tingkat kerusakan jalan, rencana anggaran biaya berdasarkan jenis dan luas kerusakan jalan dan
prioritas penanganan jalan tersebut. Studi ini mengacu pada Surat Edaran Direktur Jendral Bina Marga Nomor
01/SE/M/2023 dan Manual PKRMS Nomor 04/M/BM/2021 serta perkiraan biaya diketahui berdasarkan AHSP
Bidang Bina Marga.

METODE PENELITIAN

Pada kajian ini akan digunakan studi kasus pada 6 ruas jalan di Kabupaten Flores Timur dari 74 ruas jalan yang ada
sesuai SK Bupati Flores Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2016. Ruas jalan studi kasus tersebut adalah: Sp.
Hewa — Pantai Oa sepanjang 4,5 km, Baniona — Kawela — Watodei sepanjang 12,2 km, Nubalema — Waitenepang
sepanjang 9,5 km, Sp. Lewopao — Bukit Seburi sepanjang 8 km, Menanga — Tanawerang sepanjang 11 km, Ritacbang
— Tanahlein — Lamaole sepanjang 16,5 km. Peta Jaringan Jalan Kabupaten Flores Timur dan contoh peta ruas
Ritaebang — Tanahlein — Lamaole ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Jaringan Jalan Kabupaten Flores Timur dan Contoh Peta Ruas Ritacbang — Tanahlein — Lamaole
Sumber: Dok. PUPR Flores Timur, 2023

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Analisis diawali dengan proses pertama,
yaitu melakukan survei video visual menggunakan kamera blackvue sesuai ketentuan dan peraturan yang telah
ditentukan. Selanjutnya adalah proses analisis dan running data pada aplikasi program PKRMS. Data input berasal
dari pengisian hasil survei, untuk kemudian dilanjutkan dengan validasi data sehingga didapatkan hasil output data
dan penentuan penanganan jalan beserta prioritasnya. Tahapan analisis sebagaimana ditampilkan pada Bagan 1.
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Bagan 1. Bagan Alir Studi

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data Daftar Ruas Jalan
Data daftar ruas jalan berisi nama, kode, status ruas jalan, panjang ruas jalan menurut SK Bupati dan panjang ruas
jalan berdasarkan hasil survei. Berikut adalah data daftar ruas jalan yang digunakan:
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Tabel 1. Daftar Ruas Jalan Kabupaten Flores Timur yang akan di Analisis

Nomor Panjang Panjang
No Koc!e e Ruas Nama Ruas Status Fungsi Ruas SK Ry
Provinsi | Kabupaten < Survei
Jalan Bupati (km)
(km)
Sp. Hewa — Pantai
¥ 53 06 0.16 Oa Kabupaten | Lokal 4.5 42
Baniona — Kawela
5
8 53 06 0.53 Watodei Kabupaten | Lokal 122 7
3. 53 06 0.66 Nubalema— | o oaten | Lokal 9.5 8.9
Waitenepang
Sp. Lewopao — »
4. 53 06 0.68 Bukit Seburi Kabupaten | Lokal 8 25
5. 53 06 0.76 Mcnmuga. - Kabupaten | Lokal 1 42
l'anawerang
Ritacbang —
6. 53 06 0.91 Tanahlein Kabupaten | Lokal 16,5 11,8
Lamaole

Sumber: Analisis Data

Pengukuran Skala Dimensi Panjang dan Lebar

M73-10-17 17:47:17 A6km/h

350 cm

Gambar 2. Ilustrasi Lebar Ril Perkerasan di Lapangan
Sumber: Analisis Data

Gambar 3. Pengukuran Skala

Berikut adalah contoh perbandingan skalanya:
= Ukuran pada gambar : Ukuran sebenarnya
=a:b
=10cm:3,5m
=10:350
=1:35
Jadi, skala yang digunakan yaitu: 1:35.

Pengukuran skala
(Lebar)

Sumber: Analisis Data
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Gambar 4. Pengukuran Jarak Sebenarnya

Sumber: Analisis Data

Untuk mengetahui panjang c, maka dilakukan perbandingan dengan rumus sebagai berikut:
Jarak sebenarnya = Ukuran pada gambar : Skala

=cx1:35

=2,65cmx 35

=02,75 cm

=093 m
Jadi, panjang ¢ yang sebenarnya adalah 0,93 meter.
Untuk panjang d = x, untuk nilai x didapat dari mengamati selisih jarak pada GPS Tracker mulai dari STA awal
kerusakan hingga STA akhir kerusakan atau bisa dengan cara menyalin ukuran lebar kerusakan pada gambar tanpa
merubah letak apabila panjang d tidak dapat diukur melalui GPS Tracker (dengan catatan skala panjang sama
dengan skala lebar), untuk gambar diatas panjang d didapat dari selisih panjang antara STA 0+416 sampai STA
0+424 yaitu sepanjang 8 meter.

Data Administrasi PKRMS
Berikut adalah contoh data administrasi pada program PKRMS untuk 6 (enam) ruas jalan di Kabupaten Flores Timur:

Tabel 2. Data Administrasi PKRMS

- Kode Nama
Provinsi | Kabupaten | Kecamatan Provinsi Kabupaten Kecamatan

1. 53 06 001 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Wulanggitang

2. 53 06 006 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Solor Barat

3. 53 06 007 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Solor Timur

4. 53 06 008 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Adonara Barat
5. 53 06 009 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Wotanulumado
6. 53 06 018 Nusa Tenggara Timur | Flores Timur | Adonara Tengah

Sumber: Analisis Data PKRMS

Data Pengaturan Jaringan PKRMS
Berikut adalah contoh data pengaturan jaringan pada program PKRMS untuk 6 (enam) ruas jalan di Kabupaten Flores
Timur:
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Tabel 3. Data Pengaturan Jaringan PKRMS

Kode Nomor Status | Fungsi | Ketas | ©Prieng Ruas
No Nama Ruas = 5 =
A | etnrm Ruas Ruas Ruas Jalan SK Survei
B (Km) | (Km)
1. 53 06 016 ?)Ji. Hewa - Pantai Kabupaten | Lokal | 1C | 45 42
2. 53 06 0s3 | Menanga Kabupaten | Lokal | M C 11 42
Tanawcrang
3 53 06 066 | Nubalema - Kabupaten | Lokal | IIC | 9.5 8.9
’ - Waitcnepang P ) :
4 53 06 ogg | Bemiona —Kawela | pop e | Lokal | me | 122 7
. o — Watode : : -
Ritacbang
3. 33 L] 076 Tanahlemn — Kabupaten Lokal no 16,5 11,8
Lamaole
Sp. Lewopao - z
. 33 o6& 091 Bukit Schuri Kabupaten Lokal nc 8 2.5

Sumber: Analisis Data PKRMS

Data Inventarisasi Jalan PKRMS
Berikut adalah contoh data inventarisasi jalan pada program PKRMS untuk ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole
dimulai dari STA 0+000 sampai STA 0+200 Kabupaten Flores Timur:

B Roadinventory
Inventarisasi Jalan
Pilih Status Ruas: [Kabupaten Pilih Provinsi: [Nusa Tenggara Timur Pilih Ruas: (076 Panjang (Km) 118 km

Pilih Kabupaten: ipk,,,s Timur "~ Nama Ruas Ritaebang - Tanahlein - Lamaole

KM Dari Rumija | Perkerasan Bahu-Ki | Bahu-Ka J ~ Tipe Drainase l Tata Guna Lahan ‘ Medan | Tak Dapat Dilalui |
Lebar (m)] Lebar (m) Tipe Tipe | Cebar {m) Tipe Kin [ Kanan | K Kanan | Jalan [ Alasan

5 35 |Aspal 5[Kentol 05 |Kenki [Pasangan Ba - [Tak Ada Desa Desa Datar

35 |Aspal T 5|Kerikl T 0.5 |Kerikil "~ [Pasangan Ba - [Tak Ada Desa Desa - Datar

35 |Aspal 5|Kenial 1|Kenial |Pasangan Ba .. [Tak Ada Desa Desa Datar
35 |Aspal Keril 0.5 [Kerikil  |Pasangan Ba - [Tak Ada |Desa  |Desa . Datar
35 |Aspal 5|Kenki 1[Kenki [Pasangan Ba - Tak Ada Desa Desa Datar
35 |Aspal Kenikil 0.5 |Kerikil " |Pasangan Ba . [Tak Ada Tak Ada Tak Ada Datar
35 |Aspal 5|Kenlal 1|Kenkil |Pasangan Ba . [Tak Ada Tak Ada Tak Ada Datar
35|Aspal Tv] Kerikl 1) 0.5 [Kerikl T |Pasangan Ba - [Tak Ada "U|TakAda . ([TakAda - Datar
35|Aspal Keriil 05 Kerikil [Pasangan Ba - [Tak Ada TakAda - |Tak Ada

\Aspal Kenial Kenikil |Pasangan Ba .. [Tak Ada Tak Ada Tak Ada

\Aspal Tanah Tanah [Pasangan Ba . [Tak Ada Tak Ada Tak Ada
“35|Aspal 05[Tanah '0.5[Tanah [|TakAds  _[TakAda . [TakAda . |TakAda . Buk
\Aspal Tanah Tanah Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada

\Aspal Tanah Tanah Tak Ada Tak Ada [Agrikultur - [Agrikultur

\Aspal Tanah Tanah [Tak Ada Tk Ada [Agrikutur - [Agrikultur

Recard: 14

Gambar 5. Contoh Data Inventarisasi Jalan pada Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole (STA
0+000 sampai STA 1+800) Kabupaten Flores Timur yang Sudah Diinput Kedalam Program PKRMS
Sumber: Analisis Data PKRMS

Data Kondisi Jalan PKRMS
Berikut adalah contoh data kondisi jalan pada program PKRMS untuk ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole dimulai
dari STA 0+000 sampai STA 4+000 di Kabupaten Flores Timur:
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Kondisi Jalan
Pilih Status Ruas: |Kahupatcn +  Pilih Provinsi: Nusa Tenggara Timur Pilih Kabupaten:  |Flores Timur
Tahun Kondisi 2023 = Pilih Ruas: fore) Pilih Segmen Ruas:
&160  E300  Unpaved |
Inderval surve unluk inpust dals secara manus {m): [0 Tedwn Sursei [PI99] 8300 (8500 | Asphalt
Tieminasm, Aghu, |nin {frd) ot b o b mrngan ) Famcrn | darin
WLorang [rmisase| Ushu®l  Kondisl | (smcar | (RI |Kegem Agqrege|dwrieg| Heeak [Lambal [ Seink [Lubarg Aar | dirak ep Rt
whas  Lwpas | casi | Tewn | e | | ar | sanas
=7 - 1 0 G ] T H i ] 7 =1
=13 G T [ 7] T L T 7] T A~ T
) - T 0| 1] [HE) B 0 1 FEE)
i i ol i &5 o0 @ 1 i
] i o 0 a o o e~
~ T - T ] 0| "w 0 [ ) 1 2~
B - [ 15| | 15 0 o [ 1 ~ 23
-3 = GG i I I i~
] i o i 0 o a9 @ -
£l [ | | Eald L " | a 1 EEE)
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~ 3 - T O 0] [ T B 1 ~ e~ 13
) - G i T § @ 9 1 o
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] -1 o [ | " L [0 [ 2 - El
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Gambar 6. Contoh Data Kondisi Jalan pada Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole (STA
0+000 sampai STA 4+000) Kabupaten Flores Timur yang Sudah Diinput
Sumber: Analisis Data PKRMS

Data Lalu Lintas PKRMS
Berikut adalah contoh data lalu lintas menggunakan metode MCO (Moving Car Observer) pada program PKRMS
untuk ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole di Kabupaten Flores Timur:

B TrafficVolume — (m] X

Volume Lalu Lintas

Pilih Status Ruas: |Kabupaten v
Pilih Provinsi: Nusa Tenggara Timur v

Pilih Kabupaten: i@m v
Pilih Ruas: 076 o

Tahun Kondisi 2023 v Data Tak Ada

Survei Oleh Carolus M. Lake, ST. L
Tahun Survei [2023]

Hari Pasar r ‘Waktu Survey (min) 59
Volume Lalu Lintas Moving count

AADT Sepeda Motor [ 602
AADT Mobil )
AADT Pikap 20
AADT Bus Kecil 0
AADT Bus Besar 0
AADT Truk Mikro 0

AADT Truk Kecil 0
AADT Truk Sedang 20
AADT Truk Besar 0
AADT Truk Trailer 0
AADT Truk Trailer Sedan| 0

Gambar 7. Contoh Data Lalu Lintas (MCO) pada Ruas Ritaebang — Tanahlein —
Lamaole Kabupaten Flores Timur yang Sudah Diinput Kedalam Program PKRMS
Sumber: Analisis Data PKRMS
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Analisis Data Kerusakan Jalan Metode SDI

Dapat diketahui jenis kerusakan jalan dan kondisi jalan pada ruas Ritacbang — Tanahlein — Lamaole di Kabupaten
Flores Timur dengan geometrik jalan sebagai berikut:

Panjang jalan per segmen =200 meter

Lebar jalan = 3,5 meter

Luas jalan =200 meter x 3,5 meter
=700 meter

Berikut adalah contoh perhitungan luas kerusakan pada pada ruas Ritacbang — Tanahlein — Lamaole di Kabupaten
Flores Timur segmen 1 (STA 0+000 sampai STA 0+200):
Ukuran pada gambar menggunakan skala lebar dan panjang =1 : 35

* Lubang
Lebar =0,30 cm x skala (1 : 35)
=0,30x 35 =10,5 cm
Panjang = 0,30 cm x skala (1 : 35)
=0,30x 35 =10,5 cm
Maka, Luas kerusakan lubang pada gambar adalah:
Panjang x Lebar =10,5cmx 10,5 cm
=110,25 cm?
Jadi, luas kerusakan lubang sebenarnya adalah
=110,25 cm?
=0,011 m?

Penilaian Kerusakan Jalan Dengan Metode SDI (Surface Distress Index)
Hasil dari perhitungan kerusakan jalan pada setiap segmen dilanjutkan dengan menganalisis data tersebut
menggunakan metode SDI (Surface Distress Index). Dalam menentukan nilai SDI menurut RCS atau SKJ untuk
menghitung besaran nilai SDI, hanya diperlukan 4 unsur yang dipergunakan sebagai dukungan yaitu: luas retak, lebar
retak, jumlah lubang dan kedalaman bekas roda atau alur (Panduan Survai Kondisi Jalan No. SMD-03/RCS, 2011).
Berikut adalah tahapan dalam melakukan perhitungan nilai SDI:

a) Menentukan SDIi berdasarkan luas retak

1. Tidak ada -
2. Luasretak : <10 % SDIi =5
3. Luas retak : 10 —30% SDIi =20
4. Luas retak : > 30% SDIi =40
b) Menentukan SDI» berdasarkan lebar retak
1. Tidak ada -
2. Lebar retak (Halus) : <1 mm SDI> = SDII
3. Lebar retak (Sedang) : 1 — 3 mm SDI> = SDII
4. Lebar retak (Lebar) : > 3 mm SDI> =SDI x 2
c) Menentukan SDI3 berdasarkan jumlah lubang
1. Tidak ada -
2. Jumlah lubang : <10 /km SDIs = SDLI> + 15
3. Jumlah lubang : 10 — 50 / km SDIs = SDLI> + 75
4. Jumlah lubang : > 50 / km SDIz = SDL>+ 225
d) Menentukan SDI4 berdasarkan bekas roda kendaraaan/alur
1. Tidak ada —
2. Kedalaman alur:<1cmx=0,5 SDI+=SDI; + 5 * x
3. Kedalamanalur: 1 -3 cmx=2 SDI+=SDIz + 5 * x
4. Kedalaman alur : >3 cmx =4 SDI+=SDIz + 5 * x
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Penilaian Kerusakan Jalan Dengan Metode SDI (Surface Distress Index)

Berikut adalah tabel jenis penanganan jalan berdasarkan nilai SDI:

Tabel 4. Jenis Penanganan Jalan

No Nilai SDI Kondisi Jalan Jenis Penanganan
1. <50 Baik Pemeliharaan Rutin
2. 50 - 100 Sedang Pemeliharaan Rutin
. Pemeliharaan Berkala
3. 100 - 150 Rusak ringan (PM)/Rehabilitasi
§ Peningkatan Struktur
4 > 150 Rusak berat (PK)/Rekonstruksi

Sumber: Bina Marga, 2011

Penentuan Nilai RCI (Road Condition Index) dan IRI (International Roughness Index)

Berikut adalah tabel nilai RCI berdasarkan jenis permukaan dan kondisi jalan secara visual dan perkiraan nilai IRI:

Tabel 5. Penentuan Nilai RCI (Road Condition Index) dan IRI (International Roughness Index)

Kondisi Ditinjau Nilai Perk.
Mo Jenis Permukaan
Secara Visual RCI Nilai IRI
1 | Jalan tanah dengan drainase Tidak bisa dilalui 0-2 24 -17
yang jelel, dan semua tipe
permukaan yang tidak
diperhatikan sama selkali
2 | Bemua tipe perkerasannya yvang | Rusak berat, banyak | 2-3 17 -12
tidak diperhatikan sejak lama [4- lubang dan seluruh
5 tahun atau lebih) daerah perkerasan
mengalami kerusakan
3 | Pen. Mac. Lama Latasbum lama, | Rusak, bergelombang, [ 3 -4 12-9
Tanah/Batu krikil gravel Kondisi banyalk lubang
baik dan sedang
4 | Pen. Mac setelah pemakaian 2 Agak rusak, kadang-| 4-5 9-7
tahun, Latasbum lama kadang ada lubang,
permukaan tidak rata
5 | Pen. Mac. Baru, Latasbum baru, | Cukup, tidakk adal| 5-6 7-5
Lasbutag setelah pemakaian 2 atau  =sedikit sekali
tahun lubang, permukaan
jalan agak tidak rata
6 | Lapis tipis lama dari Hotmix, Baik 6-7 5-3
Latasbuim baru, Lasbutag baru
7 | Hot-mixsetelah 2 tahun, Hot-mix | Sangat baik [ 7-8 3-2
tipis diatas Pen. Mac umumnya rata
8 | Hot-mix baru (Lataston, Laston) | Sangat rata dan| 8- 10 2-0
(Peninglatan dengan teratur
menggunakan lebih dari 1 lapis)

Sumber: Bina Marga, 2016
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Penentuan Pemeliharaan Jalan Berdasarkan Hubungan Nilai SDI (Surface Distress Index) dengan Nilai IRI
(International Roughness Index)

Dalam menentukan kondisi perkerasan jalan berdasarkan kombinasi nilai SDI dengan nilai IRI, maka dapat digunakan
parameter penentuan jenis penanganan jalan sebagai berikut:

Tabel 7. Penentuan Jenis Penanganan Jalan Berdasarkan Nilai SDI dan IRI

N IRI sDl

’ (m/km) <50 50-100 100 - 150 > 150
1 oy Pemeliharaan | Pemeliharaan | Pemeliharaan | Peningkatan/
) rutin rutin berkala Rekonstruksi
5 4-8 Pemelﬂ}araaﬂ Pemelil}araan Pemeliharaan | Peningkatan/
rutin rutin herkala Rekonstruksi
3 8_12 Pemeliharaan | Pemeliharaan | Pemeliharaan | Peningkatan/
berkala berkala berkala Rekonstruksi
4 >12 Peningkatan/ | Peningkatan/ | Peningkatan/ | Peningkatan/
Rekonstruksi | Rekonstruksi | Rekonstruksi | Rekonstruksi

Sumber: Bina Marga, 2011
Berikut adalah hasil dari penilaian hubungan nilai SDI dengan nilai IRI beserta jenis penanganannya pada tabel
berikut ini:

Tabel 8. Jenis Penanganan Jalan Berdasarkan Hubungan Nilai SDI dengan Nilai IRI pada Ruas Ritacbang —
Tanahlein — Lamaole Kabupaten Flores Timur

SIMEN_{ jiai | Nilai SCOMEN_{ Njiai | Nilai | .
No | NamaRuas | STA | STA o1 | IR Jenis Penanganan No [ NamaRuas | STA | STA o1 | IR Jenis Penanganan
Awal | Akhir Awal | Akhir

| 1 ] 0+000|0+200| 15 | 5,43 | Pemeliharaan Rutin 36 6+500|6+600| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 2 | 0+200|0+400| 0 3,79 | Pemeliharaan Rutin |37 | 6+600|6+700| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 3 | 0+400|0+600| 40 | 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 38 | 6+700|6+800| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 4 | 0+600|0+800( 40 7,37 | Pemeliharaan Rutin |39 | 6+800|6+900| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 5 | 0+800[1+000[ 15 | 7,37 | PemeliharaanRutin | | 40 | 6+900[7+000] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 6 | 1+000|{1+200| 15 | 5,43 | Pemeliharaan Rutin |41 | 7+000|7+100| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
|7 ] 1+200[1+400] 15 | 543 | PemeliharaanRutin | | 42 | 7+100[7+200] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 8 | 1+400(1+600| O 5,43 | Pemeliharaan Rutin i ) Ruas 7+200|7+300| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| o | 1+600[1+800] 0 | 3,79 | PemeliharaanRutin | | 44 | ?:n?hbé?g 7+300] 7+400] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
| 10 | 1+800(2+000| 120 | 9,75 |Pemeliharaan Berkala) | 45 | | amaole [/*400|7+500] 155 | 17,12 Peningkatan Struktur
| 11 | 2+000|2+200| 15 | 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 46 | 7+500|7+600| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 12 | 2+200|2+400( 15 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 47 | 7+600|7+700| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 13 | 2+400|2+600| 0O 3,79 | Pemeliharaan Rutin | 48 | 7+700|7+800| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 14 | 2+600|2+800| 0O 3,79 | Pemeliharaan Rutin | 49 | 7+800|7+900| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 15 | 2+800[3+000] 15 | 543 | Pemeliharaan Rutin | 50 | 7+900/8+000| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur

16 3+000|3+200| O | 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 51 | 8+000|8+100| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
|17 | 3+200|3+400( 0 3,79 | Pemeliharaan Rutin | 52 | 8+100|8+200| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 18] 3+400]3+600] 15 | 543 | PemeliharaanRutin | | 53 | 8+200]8+300] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
[ 19 | 3+600]3+800] 15 | 543 | PemeliharaanRutin | | 54 | 8+300]8+500] 155 | 12,81 |Peningkatan Struktur
|20 | 3+800|4+000( 60 7,37 | Pemeliharaan Rutin | 55 | 8+500(8+600| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 21 | 4+000[4+200] 15 [ 543 [ PemeliharaanRutin | | 56 | 8+600[8+700] 155 | 17,12 |Peningkatan Strukiur
[ 22 | 4+200[4+400] 115 | 9,75 [Pemeliharaan Berkald | 57 | 8+700]8+800] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 23 | 4+400|4+600| 15 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 58 | 8+800|8+900| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 24 | 4+600/4+800] 0 | 3,79 | Pemeliharaan Rutin | 59 | 8+900]9+000[ 155 [ 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 25 | 4+800[5+000] 0 [ 3,79 [ Pemeliharaan Rutin| | 60 | 9+000]9+100] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
[ 26 | 5+000]5+200] 0 | 3,79 | PemeliharaanRutin | | 61 | 9+100]9+200| 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
| 27 | 5+200/5+400] 15 | 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 62 | 9+200/9+300| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 28 | 5+400]5+600] 15 | 543 [ PemeliharaanRutin | | 63 | 9+300]9+400] 155 | 17,12 |Peningkatan Strukiur
| 29 | 5+600|5+800| 40 5,43 | Pemeliharaan Rutin | 64 | 9+400|9+500| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 30 | 5+800[6+000] 0 [ 543 [ PemeliharaanRutin | | 65 | 9+500]9+600] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
[ 31| 6+000[6+150] 15 | 7,37 | PemeliharaanRutin | | 66 | 9+600/9+700| 155 | 17,12 [Peningkatan Strukiur
[ 32| 6+150[6+200] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur | | 67 | 9+700/9+800| 155 | 17,12 |PeningKatan Strukiur
|33 | 6+200[6+300| 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur | 68 | 9+800/9+900| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
|34 | 6+300(6+400| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur | 69 | 9+900[10+000] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
|35 | 6+400|6+500| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur | 70 | [L0+00010+100 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
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SCOMEN_{ Njiai | Nilai .
No | NamaRuas | STA | STA DI IRI Jenis Penanganan
Awal | Akhir
|71 | ho+10d10+200] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
|72 | ho+20dL0+300] 155 | 17,12 [Peningkatan Strukiur
[ 73| ho+30dL0+400] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
| 74 | [10+40010+500] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 75 | [10+50010+600] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 76 | [10+60010+700] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 77 | [10+70010+800| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 78 | [10+80010+900| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
79 [10+90011+000| 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
[ 80 | h1+00di1+100] 155 | 17,12 [Peningkatan Struktur
| 81 | [11+10011+200] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 82 | [11+20011+300] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 83 | [11+30011+400] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 84 | [11+40Q11+500 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
| 85 | [11+50011+600] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
86 [11+60011+700] 155 | 17,12 |Peningkatan Struktur
|87 | h1+70di1+800[ 155 | 17,12 [Peningkatan Strukiur

Analisis Korelaai Nilai SDI (Surface Distress Index) dengan Nilai IRI (International Roughness Index)

Dari hasil analisis nilai SDI (Surface Distress Index) dan nilai IRI (International Roughness Index) kemudian
dilakukan analisis uji korelasi untuk mencari nilai kofisien korelasi agar diketahui tingkat keterikatan antara nilai
kerusakan jalan dengan nilai ketidakrataan jalan dengan nilai IRI sama dengan “X” dan nilai SDI sama dengan “Y”
dan juga untuk mengetahui bentuk korelasi liniernya apakah positif atau negatif. Hasil dari korelasi dapat

Sumber: Hasil Analisis SDI dan IR

dilihat dari ketentuan seperti dibawah in:
o Jika nilai signifikasi < 0,5, maka berkorelasi (rendah)
o Jika nilai signifikasi > 0,5, maka berkorelasi (kuat)

Grafik 1. Korelasi Nilai SDI dengan Nilai IRI
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Grafik Korelasi Nilai SDI dengan Nilai IRT
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[ ]
e o y = 11,766x - 45,357
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10,00 15,00 20,00
X (Nilai IRT)

Dari grafik korelasi diatas, didapatkan rumus perhitungan untuk mencari koefisien determinasi sebagai berikut ini:

y = 11,766 x — 45,357
R =0,9717

Sumber: Hasil Analisis SDI dan IR
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Dimana:
X = Nilai IRI (International Roughness Index)
y = Nilai SDI (Surface Distress Index)
R = Koefisien determinasi

Maka, dapat dilakukan perhitungan untuk nilai x = 5,43 (Nilai IRI pada STA 0+000 sampai STA 0+200):
y =11,766 x — 45,357
=11,766 (5,43) — 45,357
=63,940 — 45,357

y = 18,583

R? =0,9717

R =+/0,9717
=0,986

Adapun metode lain yang dapat digunakan untuk menghitung koefisien korelasi, yaitu menggunakan analisis Korelasi
Pearson, berikut adalah persamaan dari metode analisis Korelasi Pearson:

ny XY - 2XYY
JrE X - EX)HmEY? - (XY)?)

Dimana:
r =rasio
n = banyaknya data x dan y
>x = total jumlah dari variabel x
>y = total jumlah dari variabel y
>x? = kuadrat total jumlah dari variabel x
>y? = kuadrat total jumlah dari variabel y
>xy = hasil perkalian jumlah variabel x dan variabel y

Setelah didapatkan nilai SDI dan IRI, selanjutnya adalah memasukkan nilai tersebut kedalam perhitungan nilai
korelasi agar diketahui kuat atau tidaknya hubungan dari nilai SDI dengan nilai IRI. Berikut adalah tabel korelasi nilai
SDI dengan nilai IRI:

Tabel 9. Korelasi Nilai SDI dengan Nilai IRI pada Ruas Ritaebang — Tanahlein —
Lamaole Kabupaten Flores Timur

Nilai | Nilai Nilai | Nilai

No IRI DI X2 NZ XY No IRI SDI X2 NE XY

1] 543 15 29,53 225 81,51 25| 3,79 0 14,40 0 0

2| 379 0 14,40 0 0 26| 3,79 0 14,40 0 0

3| 543 40 29,53 1600 217,37 27| 543 15 29,53 225 81,51

41 737 40 54,37 1600 294,96 28| 543 15 29,53 225 81,51

5| 737 15 54,37 225 110,61 29| 543 40 29,53 1600 217,37
6 | 543 15 29,53 225 81,51 30| 543 0 29,53 0 0

7] 543 15 29,53 225 81,51 31| 737 15 54,37 225 110,61
8 | 543 0 29,53 0 0 32| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
9 [ 379 0 14,40 0 0 33| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
10] 9,75 | 120 | 95,02 14400 | 1169,73 34| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
11| 543 15 29,53 225 81,51 35| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
12| 543 15 29,53 225 81,51 36| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 [ 2653,86
13| 3,79 0 14,40 0 0 37| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
141 379 0 14,40 0 0 38| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
15| 543 15 29,53 225 81,51 39| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 [ 2653,86
16| 543 0 29,53 0 0 40 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
17| 379 0 14,40 0 0 411 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 2653,86
18| 543 15 29,53 225 81,51 421 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
19| 543 15 29,53 225 81,51 431 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
20| 737 60 54,37 3600 442,43 441 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 2653,86
21| 543 15 29,53 225 81,51 45| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 2653,86
22| 9,75 | 115 | 95,02 13225 | 1120,99 46| 17,12 | 155 | 293,15 [ 24025 | 2653,86
23| 543 15 29,53 225 81,51 471 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 2653,86
24| 3,79 0 14,40 0 0 48| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 2653,86
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Nilai |Nilai

Nol e | soi | X Y XY

49| 17.12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
50| 17,012 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
51| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
52| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
53| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
54| 12,81 | 155 | 164,05 | 24025 | 198527
55| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
56| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
57| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
58 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
59 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
60 | 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
61| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
62| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
63| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
64| 17,012 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
65| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
66| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
67| 17,012 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
68 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
69 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
70| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
71| 17,12 | 155 | 293.15 | 24025 | 265386
72| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
73| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
74| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
75| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
76 | 17,02 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
77| 17,12 | 155 | 293.15 | 24025 | 265386
78 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
79| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
80 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
81| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
82| 17,02 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
83| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
84| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
85| 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
86| 17,12 | 155 | 293,15 | 24025 | 265386
87 | 17,12 | 155 | 29315 | 24025 | 265386
s [1126.23] 9305 [17312,16] 1384575 152609,85

Dari rumus persamaan diatas, didapat nilai koefisien korelasi:

Sumber: Hasil Analisis SDI dan IR

r = 87x152609,85 — (1126,23)x(9305)
N(87x17312,16) — (1126,23)%) x (87 x 1384575 — 93057
r = 13277057,140 — 10479574,439
237763,163 x 33875000
r =2797482,701

2837997,033
r =0,986
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Tabel 10. Tingkat Hubungan Interval Korelasi

No Interval Korelasi Tingkat Hubungan
1. 0,000 — 0,199 Sangat rendah

2. 0,200 - 0,399 Rendah

3. 0,400 — 0,599 Cukup

4. 0,600 — 0,799 Kuat

3. 0,800 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Hasil Analisis SDI dan IRI

Setelah didapat nilai koefisien korelasi, yaitu sebesar 0,986. Maka, selajutnya mencari tingkat hubungan antar nilai
tersebut berdasarkan Tabel 10. Jadi, dapat diketahui nilai koefisien korelasi tersebut memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat karena berada pada interval korelasi 0,800 — 1,000.

Perhitungan Nilai Metode TTI (Treatment Trigger Index)

Setelah mendapatkan nilai IRI dan mendapatkan nilai kerusakan dari hasil input program PKRMS, selanjutnya adalah
mencari nilai TTI pada masing-masing ruas yang sudah ditentukan. Untuk menentukan kondisi jalan melalui program
PKRMS, maka digunakan persamaan sebagai berikut:

Roughness x IRIf) + Distress x Wfi
ITI, = 100x2( g )+ X( o

(LxW)
Dimana:

Roughness = Nilai pengukuran ketidakrataan dalam IRI
IRIf = Nilai IRI menjadi faktor konversi TTI
Distressf’ = Area Kerusakan
Wi = Nilai bobot kerusakan
L = Panjang segmen jalan
W = Lebar segmen jalan

Jenis Penanganan Jalan Berdasarkan Nilai TTI
Berikut adalah tabel klasifikasi kondisi segmen jalan berdasarkan nilai TTI:

Tabel 11. Klasifikasi Kondisi Jalan Berdasarkan

No Deskripsi Kondisi Rentang Nilai TTI
1 | Baik (Good) 0-20
2 Sedang (Fair) 2070
3 | Rusak ringan (Poor) 70— 100
4 | Rusak berat (Bad) > 100

Sumber: Modul 3 PKRMS. 2008; 70

Nilai TTI mengintervensi program PKRMS untuk menentukan kebutuhan pemeliharaan pekerjaan utama pada jalan.
Berikut adalah tabel klasifikasi intervensi pekerjaan utama berdasarkan nilai TTI

Tabel 12. Klasifikasi Intervensi Pekerjaan Utama Berdasarkan Nilai TTI

‘ No Intervensi Rentang Nilai TTI
1 Tidak ada pekerjaan utama <50
2 Pemeliharan berkala 50 - 100
3 Rehabilitasi =100

Sumber: Modul 3 PKRMS. 2008, 71
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Tabel 13. Rekapitulasi Kondisi Jalan Berdasarkan Nilai TTI pada Ruas Ritaebang —
Tanahlein — Lamaole Kabupaten Flores Timur

Segmen Total Nilai Segmen Total Nilai
No famaRug STA STA D= Kondisi Jalan Kondisi Jalan No NamaRug STA STA e Kondisi Jalan Kondisi Jalan
Awal | Akhir | Segmen Awal | Akhir | Segmen
(m?) (m?)
1 0+000 | 0+200 6,99 Baik Tidak ada pekerjaan utama 62 9+200 | 9+300 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
2 0+200 | 0+400 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 63 9+300 | 9+400 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
3 0+400 | 0+600 8,49 Baik Tidak ada pekerjaan utama 64 9+400 | 9+500 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
4 0+600 | 0+800 19,02 Baik Tidak ada pekerjaan utama 65 9+500 | 9+600 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
5 0+800 | 1+000 17,83 Baik Tidak ada pekerjaan utama 66 9+600 [ 9+700 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
6 1+000 | 1+200 7,00 Baik Tidak ada pekerjaan utama 67 9+700 | 9+800 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
7 1+200 | 1+400 737 Baik Tidak ada pekerjaan utama 68 9+800 | 9+900 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
8 1+400 | 1+600 7,49 Baik Tidak ada pekerjaan utama 69 9+900 | 10+000 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
9 1+600 | 1+800 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 70 10+000 [ 10+100 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
10 1+800 | 2+000 44,28 Sedang Tidak ada pekerjaan utama 71 10+100 | 10+200 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
1 2+000 | 2+200 7,01 Baik Tidak ada pekerjaan utama 72 10+200 | 10+300 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
12 2+200 | 2+400 745 Baik Tidak ada pekerjaan utama 73 10+300 | 10+400 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
13 2+400 | 2+600 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 74 10+400 | 10+500 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
14 2+600 | 2+800 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 75 10+500 | 10+600 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
15 2+800 | 3+000 7,11 Baik Tidak ada pekerjaan utama 76 10+600 | 10+700 | 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
16 3+000 | 3+200 8,55 Baik Tidak ada pekerjaan utama 77 10+700 | 10+800 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
17 3+200 | 3+400 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 78 10+800 | 10+900 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
18 3+400 | 3+600 8,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 79 10+900 | 11+000 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
19 3+600 | 3+800 8,96 Baik Tidak ada pekerjaan utama 80 11+000 | 11+100 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
20 3+800 | 4+000 | 2050 Sedang | Tidak ada pekerjaan utama 81 11+100 [ 11+200 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
21 4+000 | 4+200 8,43 Baik Tidak ada pekerjaan utama 82 11+200 | 11+300 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
22 4+200 | 4+400 37,39 Sedang Tidak ada pekerjaan utama 83 11+300 [ 11+400 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
23 4+400 | 4+600 718 Baik Tidak ada pekerjaan utama 84 11+400 | 11+500 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
24 4+600 | 4+800 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 85 11+500 | 11+600 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
25 4+800 | 5+000 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 86 11+600 | 11+700 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
26 5+000 | 5+200 4,88 Baik Tidak ada pekerjaan utama 87 11+700 | 11+800 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
27 5+200 | 5+400 6,99 Baik Tidak ada pekerjaan utama
28 5+400 | 5+600 11,77 Baik Tidak ada pekerjaan utama Sumber: Hasil Analisis Data TTI
29 5+600 | 5+800 8,97 Baik Tidak ada pekerjaan utama
30 5+800 | 6+000 17,99 Baik Tidak ada pekerjaan utama
31 6+000 | 6+150 16,28 Baik Tidak ada pekerjaan utama
32 6+150 | 6+200 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
33 6+200 | 6+300 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
34 6+300 | 6+400 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
35 6+400 | 6+500 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
36 6+500 | 6+600 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
37 6+600 | 6+700 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
38 6+700 | 6+800 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
39 6+800 | 6+900 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
40 6+900 | 7+000 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
41 7+000 | 7+100 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
42 Ruas 57100 | 7+200 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
43| Riteeba = o0 T70300 | 11007 | RusakBerat Rehabilitasi
44 Ta:gr-ue; 74300 | 7+400 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
45 n- 7+400 | 7+500 | 110,07 | Rusak Berat Rehabilitasi
46 Lamaole 7+500 | 7+600 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
47 7+600 | 7+700 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
48 7+700 | 7+800 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
49 7+800 | 7+900 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
50 7+900 | 8+000 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
51 8+000 | 8+100 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
52 8+100 | 8+200 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
53 8+200 | 8+300 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
54 8+300 | 8+500 106,12 Rusak Berat Rehabilitasi
55 8+500 | 8+600 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
56 8+600 | 8+700 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
57 8+700 | 8+800 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
58 8+800 | 8+900 110,07 Rusak Berat Rehabilitasi
59 8+900 | 9+000 110,07 _ | Rusak Berat Rehabilitasi
60 9+000 | 9+100 HAMAoBAT Rusak Berat Rehabilitasi
61 9+100 | 9+200 | 110,07 | RusakBerat Rehabilitasi
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Analisis kemantapan jalan digunakan sebagai cara untuk menentukan apakah ruas jalan tersebut memiliki kondisi
yang mantap atau tidak mantap, kemantapan jalan dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu: jalan mantap yang terdiri dari
jalan dengan kondisi baik dan sedang, dan jalan tidak mantap yang terdiri dari jalan dengan kondisi rusak ringan dan
rusak berat. Berikut adalah hasil dari analisis kondisi kemantapan jalan pada 6 (enam) ruas jalan di Kabupaten Flores
Timur:

Tabel 14. Output Kemantapan Jalan pada 6 (enam) Ruas Jalan di Kabupaten Flores

Timur
Kemantapan
N Rl Meter (m) Persen (%) Tahun
(1} .
ng:;zr Nama Ruas Mantap I\}:l]:till:p Mantap J;::}:p survel
L. 016 Sp. Hewa — Pantai Oa 1.600 2.600 4,15% 6,74% 2023
2. 53 Menanga — Tanawerang 0.140 4.060 0,36% 10,52% 2023
3. 66 Nubalema — Waitenepang 2.280 6.620 5.91% 17,15% 2023
4. 68 Baniona — Kawela — Watodei 3.950 3.050 10,23% 7,90% 2023
5. 76 Ritacbang — Tanahlein — Lamaole | 6.350 5.450 16,45% 14,12% 2023
6. 91 Sp. Lewopao — Bukit Seburi 0.930 1.570 2.41% 4,07% 2023
Total 15.250 | 23.350 | 39,51% | 60,49%

Sumber: Hasil Output PKRMS

Tabel 4.64 adalah hasil output dari program PKRMS, didapat nilai kemantapan total dari 6 (enam) ruas jalan diatas,
yaitu 15.250 meter sebagai jalan mantap dan 23.350 meter sebagai jalan tidak mantap. Selanjutnya untuk hasil
persentase nilai kemantapan total dari 6 (enam) ruas tersebut, yaitu 39,51% sebagai jalan mantap dan 60,49% sebagai
jalan tidak mantap. Berikut adalah grafik persentase kemantapan jalan dari 6 (enam) ruas yang ditinjau:

Grafik 2. Persentase Kemantapan Jalan pada Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole
Kabupaten Flores Timur

Mantap vs Non Mantap

mMANTAP  m TIDAK MANTAP

Sumber: Hasil Output PKRMS
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Tabel 15. Hasil Analisis Kondisi Jalan PKRMS

Nomor Baik | Sedang R.usak Rusak )
No | Ruas k) e Ringan | Berat | Pemeliharaan
Jalan (km) (km)

1. 016 0,20 1,40 0,00 2,60 Rutin

2. 053 0,00 0,14 0,00 4,06 Peningkatan
3. 066 0,58 1,70 0,52 6,10 Rehabilitasi
4. 068 1,35 2,60 0,00 3,05 Berkala

5. 076 5,40 0,95 0,00 5.45 Peningkatan
6. 091 0,10 0,83 0,00 1,57 Peningkatan

Sumber: Hasil Output PKRMS

Laporan Hasil Nilai Treatment Priority Index (TPI)

Nilai TPI (Treatment Priority Index) digunakan untuk menentukan prioritas dan usaha biaya pada ruas jalan yang akan
dilakukan penanganan, nilai TPI dihasilkan dari nilai bobot parameter MCA dan data pendukung lain yaitu data lalu
lintas metode MCO (Moving Car Observer) yang akan menghasilkan nilai WTI (Weightend Traffic Index). Dari hasil
analisis yang didapatkan nilai TPI pada Ruas Menanga — Tanawerang adalah sebesar 88,5 dan tergolong nilai TPI
terbesar dibandingkan ke-5 (lima) ruas lain yang ditinjau. Maka Ruas Menanga — Tanawerang mendapatkan prioritas
penanganan pertama. Berikut adalah tabel laporan hasil nilai TPI pada program PKRMS:

Tabel 16. Laporan Nilai TPI

MW (5
Year) —
No N Nama Ruas Total Harga TPI Class TPI UT"t.‘“‘
Ruas . Prioritas
Maintenance
(Rp juta)
Menanga — 01-CONCRETE
l. 053 Tanawerang 11.712,6 MIX 88,5 1
Sp. Lewopao — Bukit 01-CONCRETE
2. 091 Seburi 4.206.4 MIX 76,9 2
3. 016 Sp. Hewa — Pantai Oa 7.977.0 00-CONCRETE | 62,3 3
Nubalema — 01-CONCRETE
4. 066 Waitenepang 8.546.,4 MIX 44.4 4
Baniona — Kawela — 01-CONCRETE
5. 068 Watodei 7.094,2 MIX 30,7 5
6. | o76 | Ritacbang —Tanahlein 1.455,0 ILACMIX | 52 6
— Lamaole

Sumber: Hasil Output PKRMS

Strip Map PKRMS

Laporan peta jalur atau strip map adalah peta gambaran dari inventarisasi jalan, kondisi perkerasan dan usulan
pekerjaan. Gambaran dari laporan strip map berupa inventarisasi jalan, proyek komitmen, hasil analisis anggaran
terbatas atau tidak terbatas. Untuk membuat strip map terlebih dahulu harus menentukan ruas jalan yang ditinjau,
nama provinsi dan nama kabupaten. Kemudian akan muncul output berupa excel sebagai berikut:
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1.  Ruas Sp. Hewa — Pantai Oa (Kode Ruas: 016)

ROMOR RUAS B e
RAMAFUAS B Sp. Hewa-PanaiOa

04 00 04500 T+ 000 1500 Z+000 2500 3+000 34500 4+000 44500 S+ 000

ipe Perkerasan
Lz Tahun Kondis 2023
L3 Meeds Penganggaren Pro
L3 Progism PergarggsanFr

Keterangan:
L1 Tipe Petkerasan L2: Kond=i Pekerazan (TTI) L3 Pemebharaan
on Eiaik utin
Elok Beton Sedang Berkala
HR:S Pusak Fingan Penunjang
Laper Fuzsk Berat Fehabilasi
kil Tanah Tak Dizpat Dilshi K
Peningkatan Struktur

Gambar 8. Strip Map Ruas Sp. Hewa — Pantai Oa Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS

2. Ruas Menanga — Tanawerang (Kode Ruas: 053)

NOMORRUAS ‘os3
HAMA RLIAS Henanga- Tanswerang

04000 0+500 1+000 1500 24000 2#500 J-000 Je500 44000 4+500 5+000

04000
L Tige Perkerasan
L2 TahunKendisi 2023
L3 Mesds: Penganggoean Proyek Kal
I3 Progam: Pengarpaien Fropk
Keterangan:
L. Tipe Perkerasan L2: Kondisi Perkerasan [TTI) L3: Pemelharaan
on Eaik Fhutin
Blok Beton Sedsng Beisls
Puszk Ringan Panunjang
Pusak Borat Fehabiltasi
Tak Dapat Dilsbi IFH(
Peningkatan Strulr

Gambar 9. Strip Map Ruas Menanga — Tanawerang Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS

3. Ruas Nubalema — Waitenepang (Kode Ruas: 066)

NOMORRUAS E s
NAMARUAS : Hubslems. Wistenepang
0e000 0es00 14000 14500 24000 24500 24000 248500 44000 44500 5000
| | 1
L i
L1 TipePerkerasan
L2 Tahun Kendisi 2023
LI Neads: Penganggaran Proyek K
L3 Progue: Pegingguan Frop
G000 Se500 B000 8500 F4000 74500 B000 84500 000 B+500 18000
: : |
L
L2
13
&
Keterangan:
L1 Tipe Petkerasan L2 Kondisi Perkerasan(TTI) L3: Pemeliharaan
Bail: Fiutin
Sedang Berkals
Pusak Rirgan Penunjang
Flusak Berat Fiehabiitasi
Tk Dapat Oilalu 2.8
Peningkatan Struliur

Gambar 10. Strip Map Ruas Nubalema — Waitenepang Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS
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5.

Ruas Baniona — Kawela — Watodei (Kode Ruas: 068)

HOMOR RUAS : ‘nea
NAMA R4S : Boriana- Kowela - Watodel

000 o500 1000 11500 2+000 500 3000 IS0 44000 4500

L1 TipePerkeraaon
L2 Tahun Kondei 2023
L3 Keeds Penganggaran Propek K
13 Progeam:Penganggaran Proyk:

5+000 74500 2000 Be500 4000 54500 10+000
o000 I |
u Tipe Perkerasam
[¥] Tatwun Kondisi 2023
[E:] Hewds: Pan ganggarmn Proyek Ll
Program: Penganggaran Proyeks
Keterangan:
L1 Tipe Petkerasan L2: Kondisi Perkerasan (T L3: Pemebharaan
on [ Baik Flutin
Elok Betan Sedang Berkala
HRS Frissk Ringan Penunjang
Laper Frizsk Berat Fehabilbasi
4ikillTarah Tak Dzpat Oilshi IF!K
Peninghztan Struliur
Gambar 11. Strip Map Ruas Baniona — Kawela — Watodei Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS
Ruas Ritacbang — Tanahlein — Lamole (Kode Ruas: 076)
NOMOR RLIAS f 178
NAMA RUAS ] Ritseb ang - Tanshlen - Lasaske
54000

Ll TipeParkerasan
L2 TahunKandesi2023
L3 Haeds: Panganggarn Proysk Kl
L3 Frogam: Pengangsaran Proysk §

54000 Se500 84000 B+500 000 7500 B4000 B+500 2:000 es00

L TpePekerman i
L2 Tahun Kondmi 2029
L3 Needs: Panganggamn Proyek K|
L3 Frogam: Pengangmaran Proyek

1000 1500 1i+000 11+500 13000 12500 13000 130500 14000 1de500

Ll TipePerkerasan

L2 Tahun Kondisi 2023
L2 Necds: Penganggaran Proyek K
L3 Progam: Pengangganan Proyes

Keterangan:
LY. Tipe Petkerasan L2 Kondsi Peikerasan (TT1) L3 Pemedharzan
o [ Bak Bhutin
Blok Betan Sedang Berkals
HRS Pussk Ringan Penunjang
Laper Fussk Berat Rehabiktasi
KeaikiliTanah Tak Dapat Oilshi Ak
Penirgkatan Struktur

Gambar 12. Strip Map Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamole Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS
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6. Ruas Sp. Lewopao — Bukit Seburi (Kode Ruas: 091)

STRIPMAP

3000 e300 44000 24300 5000

Keterangan:
LY. Tipe Perkerasan LZ: Kondisi Perkerasan [TTI] L3 Pemelharaan

Bgton Baik Flutin
Blok Beton Sedsng Berkala
H Fousak Ringan Perwnjang

- Frusak Borat Fohabiltasi
KeikiliT amah Tak Dapat Dilshai IHK

Preningkatan Strukiu

Gambar 13. Strip Map Ruas Sp. Lewopao — Bukit Seburi Kabupaten Flores Timur
Sumber: Analisis Data PKRMS

Laporan Hasil Analisis dan Pemrograman PKRMS

Untuk dapat mengetahui pendanaan ideal dilakukan analisis penganggaran tak terbatas pada program PKRMS. Hasil
analisis dan pemrograman memberikan hasil berupa kebutuhan penanganan secara ideal, rencana penganggaran dan
pemrograman. Berikut adalah tabel hasil analisis penganggaran dan penanganan pada program PKRMS:

Tabel 17. Rangkuman Harga Penanganan Tahun 2025

Total
Nomor Harga Harga Harga
No. Ruas Nama Ruas | Pemeliharaan Berkala Rehabilitasi H;rg‘a :IK H];rg‘a ‘PR Maintena-
Jalan (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) nce
(Rp juta)
Sp. Hewa — REH + PR + N y
1. 0le Pantai Oa RK 1] 7.375,1 1.289.6 176.4 8.841.1
2 053 | Menanga~ | REH ¥ PR 0 11.619,5 58,8 169.3 11.847.6
Tanawerang RK
Nubalema — PB + REH +
5 42
3. 066 Waitenepang PR + RK 601,9 T414.8 1.044.9 3658 9.427.4
Baniona —
4. 068 Kawela — PB * REH 406,8 4.732.3 1.531.4 3254 6.995.9
. . PR +RK
Watodei
Ritacbang —
f .
5. 076 Tanahlein — PB + REH 2148 6315 5208 520,7 1.896.8
PR +RK
Lamaole
Sp. Lewopao .
6. 091 — Bukit PB + REH 240.8 38152 226,7 1113 4.394
A PR +RK
Seburi
Total 1.464,4 35.588.4 4.681.2 1.668.9 43.402,9

Sumber: Hasil Output PKRMS
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Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Analisa Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada studi ini, dimulai dengan menentukan harga dasar upah, alat dan bahan
yang digunakan serta menghitung volume pekerjaan hingga menghitung rencana anggaran biaya yang berpedoman
pada (SE Menteri PUPR No. 73/SE/DK/2023). Dalam perhitungan rencana anggaran biaya pada perencanaan struktur
perkerasan jalan pada Ruas Ritaecbang — Tanahlein — Lamaole (STA 0+000 sampai STA 11+800) Kabupaten Flores
Timur mengacu pada Analisis Harga Satuan (AHS) standar upah pekerja, bahan dan sewa alat di Kabupaten Flores
Timur (Keputusan Bupati Flores Timur No. 212 Tahun 2022).

Tabel 18. Rekapitulasi Biaya Pekerjaan pada Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole
Kabupaten Flores Timur

No Segmen Jenis Penanganan Jumlah Harga
1) 2 ®3) 4)
A. Perencanaan Kerusakan Jalan
Ruas Ritebang - Tanahlein - Lamaole

1 0+000 - 0+200 Pemeliharaan Rutin

2 0+200 - 0+400 Pemeliharaan Rutin

3 0+400 - 0+600 Pemeliharaan Rutin

4 0+600 - 0+800 Pemeliharaan Rutin

5 0+800 - 1+000 Pemeliharaan Rutin Rp. 3.173.994,44
6 1+000 - 1+200 Pemeliharaan Rutin

7 1+200 - 1+400 Pemeliharaan Rutin

8 1+400 - 1+600 Pemeliharaan Rutin

9 1+600 - 1+800 Pemeliharaan Rutin

10 1+800 - 2+000 Owerlay Non Struktural Rp. 127.827.198,01
11 2+000 - 2+200 Pemeliharaan Rutin

12 2+200 - 2+400 Pemeliharaan Rutin

13 2+400 - 2+600 Pemeliharaan Rutin

14 2+600 - 2+800 Pemeliharaan Rutin

15 2+800 - 3+000 Pemeliharaan Rutin

16 3+000 - 3+200 Pemeliharaan Rutin Rp. 5.750.198,96
17 3+200 - 3+400 Pemeliharaan Rutin

18 3+400 - 3+600 Pemeliharaan Rutin

19 3+600 - 3+800 Pemeliharaan Rutin

20 3+800 - 4+000 Pemeliharaan Rutin

21 4+000 - 4+200 Pemeliharaan Rutin

22 4+200 - 4+400 Overlay Non Struktural Rp. 127.827.198,01
23 4+400 - 4+600 Pemeliharaan Rutin

24 4+600 - 4+800 Pemeliharaan Rutin

25 4+800 - 5+000 Pemeliharaan Rutin

26 5+000 - 5+200 Pemeliharaan Rutin

27 5+200 - 5+400 Pemeliharaan Rutin Rp. 785.409,38
28 5+400 - 5+600 Pemeliharaan Rutin

29 5+600 - 5+800 Pemeliharaan Rutin

30 5+800 - 6+000 Pemeliharaan Rutin

31 6+000 - 6+150 Pemeliharaan Rutin

32 6+150 - 6+200 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

33 6+200 - 6+300 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

34 6+300 - 6+400 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

35 6+400 - 6+500 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

36 6+500 - 6+600 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

37 6+600 - 6+700 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

38 6+700 - 6+800 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

39 6+800 - 6+900 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

40 6+900 - 7+000 Peningkatan Struktur / Rekonstruksi
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No

Segmen

Jenis Penanganan

Jumlah Harga

41

7+000 - 7+100

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

42

7+100 - 7+200

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

43

7+200 - 7+300

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

44

7+300 - 7+400

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

45

7+400 - 7+500

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

46

7+500 - 7+600

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

47

7+600 - 7+700

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

48

7+700 - 7+800

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

49

7+800 - 7+900

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

50

7+900 - 8+000

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

51

8+000 - 8+100

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

52

8+100 - 8+200

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

53

8+200 - 8+300

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

54

8+300 - 8+500

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

55

8+500 - 8+600

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

56

8+600 - 8+700

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

57

8+700 - 8+800

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

58

8+800 - 8+900

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

59

8+900 - 9+000

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

60

9+000 - 9+100

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

61

9+100 - 9+200

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

62

9+200 - 9+300

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

63

9+300 - 9+400

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

64

9+400 - 9+500

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

65

9+500 - 9+600

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

66

9+600 - 9+700

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

67

9+700 - 9+800

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

68

9+800 - 9+900

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

69

9+900 - 10+000

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

70

10+000 - 10+100

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

71

10+100 - 10+200

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

72

10+200 - 10+300

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

73

10+300 - 10+400

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

74

10+400 - 10+500

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

75

10+500 - 10+600

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

76

10+600 - 10+700

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

77

10+700 - 10+800

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

78

10+800 - 10+900

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

79

10+900 - 11+000

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

80

11+000 - 11+100

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

81

11+100 - 11+200

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

82

11+200 - 11+300

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

83

11+300 - 11+400

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

84

11+400 - 11+500

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

85

11+500 - 11+600

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

86

11+600 - 11+700

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

87

11+700 - 11+800

Peningkatan Struktur / Rekonstruksi

22.989.343.895,02




JURNAL INFOMANPRO

p-ISSN 2460-9609
e-ISSN 2774-7956

https://ejournal.itn.ac.id/index.php/infomanpro
vol. 13 No. 2 Tahun 2024, pp. 1-11

No Segmen | Jenis Penanganan Jumlah Harga
B. Total Harga Rp. 23.254.707.893,82
C. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 11% Rp. 2.558.017.868,32
D. Total Harga + PPN (11%) Rp. 25.812.725.762,14
E. Dibulatkan Rp. 25.812.725.800,00
F. Terbilang
DUAPULUH LIMA MILIAR DELAPAN RATUS DUA BELAS JUTA TUJUH RATUS DUA
PULUH LIMARIBU DELAPAN RATUS RUPIAH

Sumber: Hasil Output PKRMS

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi biaya pekerjaan diatas, maka didapatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk
perbaikan kerusakan jalan pada Ruas Ritacbang — Tanahlein — Lamaole Kabupaten Flores Timur adalah sebesar
Rp25.812.725.800,00 atau terbilang sebesar “DUA PULUH LIMA MILIAR DELAPAN RATUS DUA BELAS JUTA
TUJUH RATUS DUA PULUH LIMA RIBU DELAPAN RATUS RUPIAH”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data darai program PKRMS didapatkan nilai kemantapan total dari 6 (enam) ruas jalan,
yaitu 15.250 meter sebagai jalan “mantap” dan 23.350 meter sebagai jalan “tidak mantap”. Prioritas penanganan jalan
untuk 6 (enam) ruas jalan di Kabupaten Flores Timur, yaitu Ruas Sp. Hewa — Pantai Oa , Menanga - Tanawerang,
Nubalema — Waitenepang, Baniona — Kawela — Watodei, Ritaecbang — Tanahlein — Lamole dan Sp. Lewopao — Bukit
Seburi diambil berdasarkan nilai output TPI yang terbesar, yaitu berada pada Ruas Menanga - Tanawerang dengan
nilai TPI sebesar 88,5 dengan kelas TPI 01-Concrete Mix. Total rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
penanganan kerusakan jalan berdasarkan output program PKRMS pada 6 (enam) ruas jalan yang dianalisis adalah
sebesar Rp. 43.402.900.000,00 dan total rencana anggaran biaya yang dihitung pada Ruas Ritacbang — Tanahlein —
Lamaole adalah sebesar Rp. 25.812.725.800,00. Total rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk penanganan
kerusakan jalan pada ruas jalan Ritacbang — Tanahlein — Lamaole secara manual dan berdasarkan output program
PKRMS itu memiliki selisih yang banyak, dikarenakan total rencana anggaran biaya penanganan kerusakan yang
didapatkan dari output program PKRMS hanya untuk jalan yang memiliki perkerasan saja, sedangkan untuk total
rencana anggaran biaya yang dihitung secara manual diperuntukkan untuk jalan yang memiliki perkerasan maupun
non perkerasan (perencanaan perkerasan baru). Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengamatan atau survei
secara langsung agar bisa mendapatkan data yang lebih akurat dan jelas.
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